BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Musik merupakan bentuk suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu
atau komposisi musik vang mengungkapkan pikiran dan perassan penciptanya
melalui unsur-unsur musik yaitu irama ﬁﬁih. harmoni, bentuk dan struktur
lagu dan ekspresi sahipl st km[ll.m&nm dihasilkcan dari alat musik
yang salah satunya adalah piano.

Pl merupu alat sk Barmons, alat sk Bamonis bertugas
membentuk chord dalam sebuah komposisi. Bagian wh[wmmhlam dan putih
disebut dengan tuts, SWM} piano memlhkp“h menghasilkan pitch (tinggi-
renclah nada) yang berbeda saat ditekan [2]. Piano uﬁlﬂ'ﬂh&ﬂmﬁmlk yang
WMEM cara menckan tuts-tuts pada papan m Im planc
memiliki ﬂﬂlﬁmya tujuh tuts nada vung dinamakan nada dlnlﬂ-ﬂllmm idari
Do, Mm-.ﬁ, Sol, La, Si. Dalam setiap tujuh noda tersebut mi:nllih Immpulm
! na&ummhludnn@nm-ehnhhempqmmm
hmmmﬁigga tercipta nada akor tingkat | skn!nﬂmwdln ‘ot nada C,
E, G, Alat musik piano merupakan alat musik yang m]mﬂﬂel dan cenderung
punys harga yang mahal s:ehmgg.n banyak masysrmkal yang memanfaatkan
kemajuan ldmdnst wnul: mﬁﬁnnnyﬂ salah satunya dengan menggunakan

Jﬂgﬂfﬁﬂ E\‘!“d-"ftﬂ fﬁm merupakan  sebugh  teknologi yang bisa
menampilkan suatu uhjﬂk didunia nyata mvﬁ:ﬁﬂ. Aumented Reality (AR)
adalah bagian dari Environtment Reality (ER) ‘ataw yang dikenal jupn sebagai
Virtual Reality (VR) [3]. Augmenied Realite (AR) memiliki kemampuan untuk
melakukan komunikasi visual seperti tolisan, bentuk atau gambar dari komputer
virtual ke dalam dunia nyata.



I3

Augmented Reality sebagai penggabungan benda-benda nyata dan maya di
lingkungan nyata, berjalan secara interaktif dalam wakiu nyata, dan terdapat
integrasi antar benda dalam tiga dimensi, vaitu benda maya terintegrasi dalom dunia
nyata. Teknologl dugmenied Reality sendin banyak digunakan diberbagn bidang
kesehatan, industri, militer. pendidikan dan masih banyak lagi[4]. Augmented
Realiny bertujuan menyederhanakan berbagai hal untuk pengguna dengan
membawa informasi virtual ke dalam lingkungan pengguna[5]. Dalam Augmented
Reality (AR) sendisi ’HchﬂJl}rakmﬁhmmggunakﬂn fitur Touch Button
yang mmpu.m_ﬁh"[m auan Library Vuforis SDK. Touck Bueston sendini adalah
tul:n!mL m barsifnl m yang diterppkan p.'ldu nl:gak 3D di layar
anic] 6],

ngglmn&nn Faueh Button pada aplikasi Awgmented Realitv piano di
Unity-mbmknn banyak keuntungan baik dam segi pengguna. maupun
gembang. Dengan memanfaatkan Touch Butron, aplikasi ww

M yang lebih intuitif dan menyenungkan bagi pengguna, Mgﬂg

meningkatkan efisiensi dan fleksibilites dalam pengembangan. Pada ;ht-tnm:k
pﬁm penggunaan metode Touch Buton memainkan peran penting dalam
mmpﬁnmmkan suara yang indah. Hal ini dmtepaﬂn penonton
Ehﬂﬂm nada, dan memicu serangkaian reaksi penunq:lu MI ennﬁ, imajinasi
dan estetika 7).

Maka ﬂtﬁﬂn, m]j; ni_ﬁ:nbua{ apliﬂ':-ﬂtt- musik piano  virtual
menggunakan ﬂnﬂlﬁﬁ Augmented Reality untuk ln&bgmplmnlaﬂknn Touch
Butien padﬂ futs-tuts piano sehingga selain hiﬂm‘km nada diatonis yang
terdiri dari Do, Re, Mi, &Muﬁ.w m:iuhﬂ_:ugn diharapkan mampu
menggunakan multi sentuban pada Tonich. Button sehmgga bisa mengeluarkan
bunyi nada akor pertama yang terdin dan C. E. dan G.




1.1 Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang yang telah disampaikan, maka permasalahan yang
dapat dirumuskan adalsh “Bagaimana pengaruh penggunasn Towch Button
terhadap performa aplikasi dugmented Realir: alat musik piano, khususnya dalam
hal penggunaan sumber daya perangkat keras™". -

memperlihatkan objek 3D

it Kebutuhan Fungsional dan



1.3 Tujuan Penelitian

Tujoan dilakukanmya penelitian ini adalah untuk mengevaliasi kemampuan
multi sentub Fouclh Burion di aplikosi Awgmented Reality piano yang dibuat
menggunakan Unity dan Vuforia Engine.

1.4 Manfaat Fenelitian
1.4.1  Manfaat Praktls

Manfaatnya mgiu acuan bagi developer untuk mengembangkan multi
sentuh pada piano virtual yang mengubah tujuh nada pads tujub tuts piano (nada
distonis) yang terdiri dari Do, Re, Mi, Fu. Sal, La, Si menjadi nada akor pertama
yang terdiri dari C, E, G pada Unity dan Vuforia.

142 Manfant Teoritls
Manfastnya adalsh memungkinkan pengembangan lp&kasi oleh para
developer secara luas dalam metode Towch Button dan multi sentuh secara vertikal

maupun horizontal.

1.5 Sistematika Penulisan
Pada bagian ini dituliskan urul-urutan dan sistematika penulisan yang

dilakukan, Berikan nngkasan mengenai isi msmg—msmgiﬂ:. |
BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab Pendahuluan ini membahas mengenai Latar Belakang Masalah.
Rumusan Masalah, Batasan Masalah. Mnkﬂd_dﬁ] Tujuan Penelitian dan juga
Sistematika Penulisan pada Penelitiom.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab Landasan Teori ini membahas mengenai Dasar Teori yang
digunakan pada penelitian ini seperti Augmented Reality, Marker Based Tracking.
Objek 3D, Blender, Unity, Visual Studio, Towch Button pada Unity, Sistem Mulei-
touch pada Touch Buttan Unity, Vuforia, Android OS, dan Alat Musik Plano.



BAB I1I: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan metodologi dan analisis yang digunakan dalam
penelitian implementasi Touch Buston pada Augmented Reality alat musik piano
untuk bunyi nada akor pertama.
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Paa bab Hasil dan Permbahasan ini pembslias mengeni cara din tahspan
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